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Penelitian ini membahas layanan pembiayaan syariah berbasis teknologi informasi yang dilaksanakan oleh
perusahaan layanan pembiayaan syariah (PT Ammana Fintek Syariah). Layanan pembiayaan berbasis
teknologi informasi disatu siss memberikan manfaat sebagai alternatif pembiayaan bagi konsumen dan
pengusaha UMKM, namun disisi lain layanan pembiayaan ini mengandung risiko tinggi, seperti
penyalahgunaan dana dan data pribadi konsumen serta kegagalalan pengembalian modal, mengingat
pemberi pembiayaan dan penerima pembiayaan tidak saling mengenal dan tidak pernah bertemu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji prinsip perlindungan hukum dan mitigasi resiko bagi konsumen dalam
pembiayaan syariah berbasis teknologi informasi berdasarkan hukum Islam dan peraturan perundangan-
undangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dan metode kualitatif. Penelitian
ini menemukan bahwa akad baku yang dibuat secara sepihak oleh penyelenggara kurang melindungi hak-
hak konsumen. POJK No. 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknol ogi
Informasi (POJK No. 77/POJK.01/2016) belum cukup menjadi landasan perlindungan hukum bagi
konsumen karena masih banyak mengandung kelemahan dan kekurangan, diantaranya tidak mengatur
layanan pembiayaan syariah. Hal ini menimbulkan kekosongan hukum dan ketidakpastian hukum bagi
konsumen. Oleh karenaitu, POJK No. 77/POJK.01/2016 harus diubah untuk mengakomodir kepentingan
konsumen muslim dan penyelenggara pembiayaan syariah atau dibentuk suatu peraturan baru yang
mengatur secara spesifik layanan pembiayaan syariah berbasis teknologi informasi.
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This research discusses the information technol ogy-based financing implemented by sharia financing
company (PT Ammana Fintek Syariah). Information technol ogy-based financing services on the one hand
provide benefits as an alternative financing for consumers and M SME entrepreneurs, but on the other hand,
they contain high risks, such as the misuse of funds and consumer personal data and failure of fund
repayment, considering that financing providers and financing recipients do not know each other and have
never met. The study aimsto examine legal protection principles and risk mitigation for consumersin peer-
to-peer lending based on Sharia Law and Indonesian legislation. This research will analyze those problems
by applying normative-juridical and qualitative research methods. This study found that the standard
contract made unilaterally by the financial technology company does not protect consumer rights. The
Indonesian Financial Services Authority Regulation No. 77/POJK.01/2016 regarding Information
Technology-Based Lending Service (POJK No. 77/POJK.01/2016) is not sufficient as alegal basis of
customer protection. The regulation contains many weaknesses, such asit does not regulate on sharia peer-
to-peer lending. It creates alegal vacuum and legal uncertainty to Muslim consumers. Therefore, POJK No.
77/POJK.01/2016 has to be amended to accommodate the interest of Muslim consumers and this sharia
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financial technology company.



